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Pelayanan imunisasi tetap diberikan di tengah pandemi COVID-19 di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura dengan
mengikuti petunjuk Kementerian Kesehatan memperhatikan prinsip physical distancing dan menggunakan masker bagi semua
orang yang berada di luar rumah.
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TOPIK  BULAN  IN I :

 
PEKAN IMUNISASI DUNIA 2020

 
IMUNISASI UNTUK SEMUA
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Dilaksanakan di ruangan yang besar dengan
sirkulasi udara yang baik
Mengatur jarak antar meja pelayanan minimal 1
meter
Mengatur jarak para orang tua yang mengantar
minimal 1 meter
Orang tua dan tenaga kesehatan wajib mencuci
tangan di tempat yang disediakan
Mensosialisasikan prinsip hidup bersih dan
sehat untuk pencegahan COVID-19

Apabila pelayanan imunisasi tetap dilaksanakan baik
di Posyandu maupun Puskesmas, maka harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
 

MENJAGA JARAK DENGAN YANG LAIN 

Puskesmas melapor setiap tanggal 5
Kab/Kota melapor setiap tanggal 10

Webinar untuk petugas imunisasi tentang
Strategi Pemberian Imunisasi Tambahan
pada Daerah Cakupan Imunisasi Rendah,
tanggal 28 April 2020 dengan pembicara dari
Kementerian Kesehatan, Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI), dan WHO. Info lebih lengkap
dapat mengakses link ini
https://bit.ly/34OxkB7
 
Webinar untuk masyarakat umum tentang
Bagaimana Memberikan Imunisasi Rutin
Saat dan Setelah Pandemi COVID-19,
diselenggarakan tanggal 29 April 2020
dengan pembicara dari Kementerian
Kesehatan, IDAI, WHO, dan UNICEF. Info lebih
lengkap: https://bit.ly/3cxF2Cc

Kita yakini bersama bahwa imunisasi telah
terbukti melindungi anak dari berbagai penyakit.
Dalam situasi pandemi COVID-19, para petugas
Puskesmas/Posyandu di seluruh Kab/Kota tetap
berupaya memberi imunisasi yang lengkap pada
setiap anak. Upload foto kegiatan pelayanan
imunisasi selama pandemi COVID-19 di
facebook dan instagram dan tandai akun
Surveilans dan Imunisasi Provinsi Papua.
 
     Surveilans Imunisasi Provinsi Papua
     surveilansimunisasi

Pekan  Imunisasi Dunia (PID) atau World
Immunization Week diperingati pada minggu
terakhir April tiap tahunnya. Tahun 2020 ini,
Pekan Imunisasi Dunia akan diperingati pada
tanggal 24 - 30 April 2020 dengan tema
"Imunisasi Untuk Semua".
 
Dalam rangka PID 2020, Kementerian Kesehatan
mengadakan webinar yaitu

Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Kementerian Kesehatan telah mengeluarkan surat
edaran No. SR.02.06/4/1332/2020 tanggal 24 Maret
2020 perihal pelayanan imunisasi pada anak
selama masa pandemi COVID-19, dengan pesan
utama:

Penundaan pelayanan imunisasi dapat ditoleransi,
namun petugas imunisasi dan kader mencatat anak
yang belum mendapat imunisasi dan harus
memberikan pada pelayanan imunisasi selanjutnya
sesuai dengan prinsip defaulter tracking.

Petugas imunisasi di Puskesmas
Ulilin, Merauke, melakukan
perjanjian melalui telepon
terlebih dahulu kepada orang
tua yang anaknya memiliki
jadwal imunisasi sehingga tidak
banyak yang berkumpul di
Posyandu/Puskesmas (Foto:
Puskesmas Ulilin)

IMUNISASI DIUPAYAKAN TETAP 
DILAKSANAKAN DAN LENGKAP 
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PELAYANAN IMUNISASI SELAMA PANDEMI COVID-19

PEKAN IMUNISASI DUNIA 2020

Sabun dan tempat cuci tangan
tersedia di Posyandu saat
pelaksanaan imunisasi di Posyandu
Auri, Puskesmas Rimba Jaya,
Merauke. Ibu dan anak juga
menerapkan anjuran pemerintah
untuk memakai masker kain saat
keluar rumah. (Foto: Puskesmas
Rimba Jaya)

PELAPORAN TETAP BERJALAN SEPERTI BIASA

DEFAULTER TRACKING (PELACAKAN)

Jadwal kunjungan imunisasi diinfokan kepada
orang tua
Sebaiknya jam pelayanan imunisasi dilakukan
setelah pelayanan lain di Puskesmas selesai

1.

2.

J A D W A L  I M U N I S A S I

https://bit.ly/34OxkB7
https://bit.ly/3cxF2Cc


Dinas kesehatan mengarahkan penanggung
jawab surveilans untuk tetap melakukan
surveilans aktif baik di Puskesmas maupun
Rumah sakit, dan melaporkan setiap kasus PD3I
serta kasus penyakit mirip influenza (ILI). 
Pelaporan SKDR rutin setiap minggu melalui
SMS harus lengkap dan tepat waktu
Pengambilan spesimen tetap dilakukan. Sampai
minggu ke-15, spesimen adekuat kasus AFP di
Papua mencapai 100%. Performa tersebut
harus tetap dipertahankan dengan penemuan
dan investigasi kasus yang cepat dan tepat.
Apabila terdapat pembatasan akses
penerbangan sehingga spesimen tinja tidak bisa
segera dikirim, maka harus disimpan dalam
freezer (suhu <20°C) dan pastikan saat
pengiriman cool pack dalam kondisi beku.
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Pelaporan Surveilans PD3I 2020

SURVEILANS PD3I DI TENGAH COVID-19

6 kasus AFP (5 bukan polio, 1 pending)
9 suspek campak (8 hasil lab pending)
1 suspek difteri (hasil lab negatif)

Laporan Minggu 15, 2020
 
Sampai dengan tanggal 20 April 2020, Provinsi
Papua sudah melaporkan kasus sebanyak:

 
Terdapat 8 kab/kota yang sudah melaporkan
kasus PD3I yaitu Biak Numfor, Jayapura, Nabire,
Asmat, Jayawijaya, Puncak Jaya, Waropen, dan
Kota Jayapura. Untuk mencapai target indikator
kinerja surveilans PD3I, maka semua kab/kota
harus meningkatkan penemuan kasus dan
pengambilan spesimennya.
 
Kelengkapan pelaporan SKDR Provinsi Papua
hanya 50% sedangkan ketepatannya 36%.
Ketepatan pelaporan SKDR harus ditingkatkan.

Tabel.1 Target Penemuan Kasus AFP dan Kasus Suspek Campak
Per Kab/Kota di Provinsi Papua Tahun 2020

Surveilans AFP Provinsi Papua
NPAFP rate= 1,11/100.000 penduduk<15 tahun
Spesimen Adekuat = 100%
 
Surveilans Campak-Rubella Provinsi Papua
Discarded Rate = 0/100.000 penduduk
Kasus yang diambil spesimennya = 89%

Kab/Kota yang Sudah Melaporkan Kasus



Informasi lebih lanjut:
Bidang P2P Dinas Kesehatan Provinsi Papua                        WHO - Papua
     dinkes.papua.go.id                                                                         Mindo Nainggolan 0821-1118-0360  

Yasman 0813-4332-3618                                                              Ni'mah Hanifah 0852-2810-9050
Aldi 0821-9966-7312                                                                         

Unduh Buletin Surveilans dan Imunisasi Papua Edisi Sebelumnya
     p2pdinkesprovpapua.wordpress.com                                       who.int/indonesia/news

Setelah batuk dan bersin
Setelah bersentuhan dengan orang
yang sakit
Sebelum, saat, dan setelah
menyiapkan masakan
Sebelum makan
Sebelum memegang wajah
Setelah menggunakan kamar
mandi/WC
Ketika tangan kotor
Setelah menyentuh hewan atau
kotorannya

MENCEGAH PENULARAN COVID-19
                     Sering mencuci tangan dengan air 
                     mengalir dan sabun atau dengan 
                     hand-sanitizer
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HIDUP SEHAT UNTUK CEGAH TERTULAR COVID-19

Download Poster dan Panduan Pencegahan
dan Pengendalian COVID-19

http://bit.ly/PanduanDanPosterCOVID19
 

Website Resmi Informasi Seputar COVID-19
covid19.go.id

infeksiemerging.kemkes.go.id
covid19.papua.go.id

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) untuk
COVID-19 (dalam Bahasa Indonesia):
https://openwho.org/courses/COVID-19-IPC-ID
 
E-protect Infeksi Pernafasan (dalam Bahasa
Indonesia): https://openwho.org/courses/eprotect-
infeksi-saluran-nafas-akut 
 
Tatalaksana Klinis Infeksi Saluran Pernafasan Akut
Berat (dalam Bahasa Indonesia) :
https://openwho.org/courses/infeksi-saluran-
pernafasan-akut-berat 
 
Emerging respiratory viruses including COVID-19:
https://openwho.org/courses/introduction-to-ncov 
 
Risk communication (komunikasi risiko):
https://openwho.org/courses/risk-communication

Mau mengetahui lebih banyak mengenai COVID-19
serta ingin meningkatkan kemampuan mengenai
penanggulangan COVID-19, anda dapat mengikuti

pelatihan online pada link dibawah ini: 

Infografis situasi COVID-19 di Papua yang dirilis oleh Satgas
COVID-19 Provinsi Papua. Per tanggal 20 April 2020, kasus
positif COVID-19 sebanyak 107 orang

Membersihkan dan desinfeksi
permukaan benda-benda yang
sering disentuh, misalnya
perabot,  peralatan kerja,
pegangan tangga, gagang
pintu, dl l .  Desinfektan tidak
boleh disemprotkan langsung
ke tubuh.

Tetap tinggal di rumah.
Jaga jarak (minimal 1 meter) 
dan hindari kerumunan

Menggunakan masker untuk
menutup mulut dan hidung
Masker bedah & N95 untuk tenaga
kesehatan
Masker kain untuk masyarakat umum

https://www.covid19.go.id/
https://infeksiemerging.kemkes.go.id/
http://covid19.papua.go.id/
https://openwho.org/courses/COVID-19-IPC-ID
https://openwho.org/courses/eprotect-infeksi-saluran-nafas-akut
https://openwho.org/courses/infeksi-saluran-pernafasan-akut-berat
https://openwho.org/courses/introduction-to-ncov
https://openwho.org/courses/introduction-to-ncov

